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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat di simpulkan bahwa:

Karakteristik risiko Pembiayaan Multiguna di Bank Sumut Syariah
KCP Panyabungan tergolong relatif rendah karena pembiayaan ditujukan
kepada PNS dan PPPK yang memiliki penghasilan tetap serta menggunakan
mekanisme pembayaran melalui potong gaji. Meskipun demikian, risiko tetap
dapat terjadi, terutama yang berkaitan dengan keterlambatan masuknya gaji,
mutasi pegawai, pensiun, berakhirnya kontrak PPPK, PHK, dan meninggal
dunia. Dengan demikian, rendahnya risiko pada PMG tidak berarti pembiayaan
tersebut bebas dari risiko, sehingga tetap diperlukan pengelolaan dan
pemantauan secara berkelanjutan.

Penerapan manajemen risiko pada Pembiayaan Multiguna dilakukan
melalui prinsip kehati-hatian sejak proses pengajuan hingga setelah
pembiayaan diberikan. Bank melakukan analisis dan pemeriksaan terhadap
calon nasabah, memperhatikan kemampuan pembayaran, memastikan
kelengkapan persyaratan, serta melakukan monitoring terhadap pembayaran
angsuran. Apabila terjadi keterlambatan, bank melakukan komunikasi dengan
nasabah dan apabila diperlukan melakukan koordinasi dengan instansi terkait.
Untuk risiko tertentu, khususnya meninggal dunia, bank menggunakan
perlindungan asuransi sebagai salah satu bentuk mitigasi risiko.

Kendala dalam pelaksanaan Pembiayaan Multiguna terutama berkaitan
dengan kelengkapan administrasi nasabah dan perubahan kondisi kepegawaian.
Ketidaklengkapan dokumen dapat menyebabkan proses pembiayaan tidak
dapat dilakukan sesuai target waktu yang ditetapkan. Bank telah menerapkan
SLA maksimal 2 x 24 jam, tetapi kecepatan proses tetap dipengaruhi oleh

kesiapan dokumen dari nasabah. Selain itu, perubahan status kepegawaian
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seperti mutasi, pensiun, dan berakhirnya kontrak PPPK juga menjadi hal yang
perlu diperhatikan dalam monitoring pembiayaan.

Peran manajemen risiko dalam menjaga stabilitas profitabilitas terlihat
dari kemampuan bank dalam mengendalikan potensi pembiayaan bermasalah
sekaligus tetap meningkatkan penyaluran Pembiayaan Multiguna. Bank
melakukan promosi melalui penyebaran brosur serta kunjungan ke sekolah dan
kantor yang menjadi sasaran calon nasabah. Selain itu, bank berupaya
memberikan margin yang kompetitif untuk meningkatkan daya tarik produk.

Berdasarkan data penelitian, profitabilitas Pembiayaan Multiguna
mengalami peningkatan selama periode penelitian, yaitu dari Rp8.528.350.740
pada tahun 2023 menjadi Rpl11.409.828.921 pada tahun 2024 dan
Rp13.454.421.989. pada tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan
adanya perkembangan positif pada profitabilitas. Namun, peningkatan
penyaluran pembiayaan harus tetap disertai dengan pengelolaan risiko yang
baik agar pertumbuhan pembiayaan tidak diikuti oleh peningkatan pembiayaan
bermasalah.

Manajemen risiko berperan dalam menjaga stabilitas profitabilitas
Pembiayaan Multi Guna di Bank Sumut Syariah KCP Panyabungan dengan
membantu bank mengendalikan potensi pembiayaan bermasalah dan
meminimalkan kemungkinan kerugian. Pengendalian risiko dilakukan
bersamaan dengan upaya meningkatkan penyaluran pembiayaan melalui
promosi produk PMG secara berkelanjutan kepada ASN, PNS, dan PPPK.
Berdasarkan data penelitian, profitabilitas menunjukkan tren peningkatan, yaitu
sebesar Rp8.528.350.740 pada tahun 2023, meningkat menjadi
Rp11.409.828.921 pada tahun 2024, dan kembali meningkat menjadi
Rp13.454.421.989 pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengendalian risiko yang dilakukan secara hati-hati dapat berjalan seiring
dengan ekspansi pembiayaan dalam mendukung kestabilan profitabilitas bank.

Dengan demikian, manajemen risiko tidak hanya berfungsi untuk mencegah
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dan mengurangi potensi kerugian, tetapi juga menjadi bagian penting dalam
menjaga kualitas pembiayaan dan mendukung keberlanjutan profitabilitas
Bank Sumut Syariah KCP Panyabungan.

Secara keseluruhan, manajemen risiko dan peningkatan penyaluran
pembiayaan merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam menjaga
stabilitas profitabilitas. Manajemen risiko berperan dalam menjaga kualitas
pembiayaan dan meminimalkan potensi kerugian, sedangkan kegiatan promosi
dan peningkatan penyaluran pembiayaan berperan dalam meningkatkan
pendapatan bank. Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko yang konsisten
dan prinsip kehati-hatian ~menjadi bagian penting dalam mendukung
keberlanjutan Pembiayaan Multiguna dan stabilitas profitabilitas Bank Sumut
Syariah KCP Panyabungan.

B. Saran

1. Untuk pihak Bank : Diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan
manajemen risiko dan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan di
PMG. Meskipun risiko yang dihadapi relatif sedikit, agar tidak terjadi risiko
keterlambatan pembayaran, PHK, maupun risiko lainnya supaya dapat
diantisipasi sejak awal. .

2. Untuk peneliti selanjutnya : Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai manajemen risiko
pada pembiayaan Multiguna. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek,
lokasi, atau jenis pembiayaan yang berbeda serta mengkaji lebih lanjut
mengenai perkembangan pembiayaan dan profitabilitas bank.

3. Bagi pihak akademik : Diharapkan dapat menambah referensi mengenai
penerapan manajemen risiko pada perbankan syariah, khususnya dalam

pengelolaan pembiayaan Multiguna
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